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Abstraksi
PT.XYZ sebagai salah satu produsen produk X sedang berusaha mencari keunggulan
kompetitif terhadap para pesaingnya, melalui sistem promosi yang baik, berupa disain iklan
ftHan media cetak) dengan lrualitas tinggi, yang diharapknn mampu bersaing dengan produk-
produk sejenis.
QFD merupakan sebuah proses terstruktur dalam pengembangan produk atau jasa
rang sangat membantu manajemen dalam memperoleh keunggulan kompetitif melalui
penciptaan karakteristik produk atau jasa berkualitas. Proses pengerjaan QFD memakan
v.aktu lama, disebabkan pekerjaan pengumpulan berbagai informasi yang didahului oleh riset
pasar berupa penyebaran dan pengumpulan kuesioner yang dapat memakan waktu hingga
berbulan-bulan.
Selarna ini perhitungan QFD dilakukan dengan cara manual, sehingga kalangan yang
ntemerlukan QFD kurang tertarik untuk menerapkanrrya. Berdasarkan pemikiran tersebut,
pengernbangan perangkat lunak diharapkan dapat membantu, baik dt dunia usaha maupun
pendidikan dalam mengimplementasikan }FD. SQFD (Software OFD) merupakan
pengembangan perangkat lunak QFD, guna membantu tim pengembang dalam pembuatan
serta perhitungan rumah lanlitas (HOQ).
S)FD dapat membantu agar seluruh kalangan dapat mengaplikasi perangkat lunak
tersebut dengan baik. Manfaat dari penggunaan SQFD tersebut akan mengefesi.ensikan waktu
pengerjaan serta memudahkan pembuatan rumah kualitas.
Kata kunci : QFD, Software QFD,HOQ
1. Pendahuluan
Dalam lingkungan pemasaran dimana permintaan menurun secara drastis, maka bisa dikatakan
bahwa promosi yang dilakukan oleh sebuah organisasilperusahaan kurang efektif. "Selain keadaan
pasar yang telah berubah kearah buyers market , promosi penting dilakukan bagi pengembangan
kegiatan-kegiatan perusahaan" [ 1 ].
"Salah safu dampak utama periklanan dan promosi bagi suatu produk/jasa adalah untuk
meningkatkan permintaan, yang pada gilirannya akan meningkatkan utilisasi kapasitas, manufakturing
dan operasi jasa"[2]. Dengan kata lain, jika direncanakan dan dilaksanakan secara baik pada saat
permintaan rendah, maka promosi dapat menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan produktifitas
total dan posisi keuntungan.
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Untuk memperoleh strategi promosi yang tepat, maka diperlukan suatu sistem terintegrasi
menjawab keinginan dan kebutuhan pelanggan, menemukan tanggapan inovatif terhadap
tersebut dan memperbaiki proses hingga tercapai efektifitas maksimum.
Dalam penelitian ini daerah penelitian meliputi ibukota dan sekitarnya dengan jumlah
sebanyak 100 responden wanita. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
I'feneliti voiee of customer terhadap iklan kosmetik di Indonesia
Sentifikasi kebutuhan konsumen kosmetik terhadap kualitas iklan
- 
Mcnganalisa persaingan antar merek dalam hal iklan dengan mernperhatikan kekuatan dan
kelemahan masing-masing disain iklan
Xcnrberikan input yang berarti bagi perusahaan berupa usulan perbaikan kualitas iklan produk
Crrnpaka Kosmetika Indonesia
Pengertian Kualitas
Dalarn ISO 8402 [3] kualitas di defenisikan sebagai totalitas karakteristik suatu produk yang
iang kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang ditetapkan. Kualitas seringkali
sebagai kepuasan pelanggan atau konfirmasi terhadap kebutuhan atau persyaratan.
Meskipun tidak ada pengertian mengenai kualitas yang diterima secara universaln dari definisi-
i yang ada diatas maka dapat diketahui bahwa terdapat beberapa persamaan dalam definisi
yaitu dalam elemen-elemen sebagai berikut :
v. Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan.
b.Kualitas mencakup produk, jasa, proses dan lingkungan.
c.Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah.
Dengan berdasarkan elemen-elemen tersebut,Goetsch dan Davis membuat defenisi
kualitas yang lebih luas cakupannya, yaitu :
tas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa,. manusia, proses
lingkungan yang memenuhi dan melebihi harapan.
Sejarah Quality Function Deployment
Quality Function Deployment (QFD) muncul pada tahun 1965-1967 ketika Yoji Akao dan
i Ishihara mempraktekkannya pada bidang pengendalian kualitas. Untuk memajukan Total
Managemefi (TQM), mereka menyebarkan defenisi yang hampir sama dengan QFD, dimana
i-fungsi dari kualitas dikerahkan untuk mencapai kualitas itu sendiri. QFD ini didasari pada
itian Katsuyoshi Ishihar^ yang pada waktu itu bekerja pada divisi komponen elektronik di
Matsushita. Ia merupakan orang pertama yang menerapkan pengerahan fungsi (Function
untuk memperjelas tugas-tugas dari kualitas.
Quality Function Deployment diterapkan pertama kali di Jepang oleh Mitsubishi's Kobe
pada tahun 1972, yang kemudian diadopsi oleh Toyota. Ford Motor Company dan Xerox
wa konsep ini ke Amerika Serikat pada tahun 1986. Semenjak itu QFD banyak diterapkan oleh
-perusahaan Jepang, Amerika Serikat dan Eropa.
Konsep dan Manfaat QFD
Berdasarkan definisinya, QFD merupakan praktek untuk merancang suafu proses sebagai
an terhadap kebutuhan pelanggan. Quality Function Deployment menerjemahkan apa yang
flrufuhkan pelanggan menjadi apa yang dihasilkan organisasi. Quality Ft)nction oeptoym"*
-nungkinkan 
organisasi untuk memprioritaskan kebutuhan pelanggan, menemukan tanggapan
bvatif terhadap kebutuhan tersebut dan memperbaiki proses hingga tercapai efektivitas maksimum.
QfD juga merupakan praktek menuju perbaikan proses hingga tercapzii efektivitas maksimum. QFD
upw sotllpnx pqog Dtp(J 'l pqol
',tU1on616 asnog'1 :rqureE uged pqlpp pdup e{qrsuq'e.lfi ar?^\Uos rueppe{ wrynserurp
s1ep-elep e,{qnfueleg '1ul tl?/Keqlp 'Z leqsl uep 'I loqer upud }Erllllp 1edsp lnqesrcl ?}sp:?teq
tg amog) se1rpol q?uru ucpnqurad 4ruun lndur utup ue4adnrer,u reuo$orul lrsp IIsBH
1ndu1e1uq .S
'4npord ueEueqrua8uad eped sn{oyeq tu€1ep uelcnfuad
rmpfqJnuewed '(qVy 7 ruawdoladag T quoa*ag) uetuequ*Euad uep lesu 'usrsspured
eloESus-eloE8u? IJEp urprel 6uu1 puotsturgralul rull uuesefire4 uzryalEurueu
mandreq 6g) 'urcsrp sB{Fq er{uue4r43u$}p usp uuquuqeuedrp uuSuap uwuresreq Breces
.rseqes ultslp ufelg uep % 0'' rsseqss upslp npp,r rSuern8ueru 1edup *6 ueduraue4
>lnpord s4pn{ uequpntuad uep rs4npord'ueEuecuzreg 'g
4npo:d urcl"p e{ sulllsn{ {llslreDlgre)t uenp,{us4 'g
sqlpn{
Eurssu€urs"ut dupuqrel nilqrsl oFuB ua4r?sspJeq l?l$-plp usdetreuod .h
{IlsueD1arel uep sc}qsnl usqnlnqe{ ers}ue ue8unqng uen}ueued '€'
rqilp 1edsp Eus{ sstlsn{ {gsuopfaml ueruqefua4 'e(ssll1uq uu:p ueqnpqa4) ue8ftn1ed uenpada4 uareqafuo; 'I
: m{lrsq sstl^pp edalaEaq su1s Flprel IrIpIre$ qg} e,{uw6&tqod urderaq rnedueleur
prsJueEro ue4ur4Ermurour pdup Eue{ sesord uq;eqpd nfnueur 4eqerd uu:pdrueur e8nf
.BrrrrEpBun9 sBUsJe Jun ulnFollpnv
ua![e1u1 rua$ls uup rqndulo){ 'sEupmcor4
Kualitas Iklan Produk X dengan menggunakan software QFD
Tabel 2. Data Nilai Posisi Produk Perusahaan dan
KUALITAS IKLAN
*DIIDvX qoun[ wotSorg : rDqwDg
's33ds lN3UUn3
fJhr/ruodl {l %
:(]l-{viuodnl/v\W
g n3il-
e l^t3Ftt
I n3Hr (>1ca6,{ 1: g(unPaP1) g: g
Sn (6uo4$6: o
o33NlS$$r/!A su3no-tsn3
]u8qrelpc3.3
louolsuaulQ eu$ 
- 
Q
3lsog 
' 8
OFMI
'  (*qp6eu 6uoqs) Z-: r
(aa1p6au) 1-: o
(vuysod) 1+ : 4r
(an61sod 6uoag) 7.: o
.IN3H3noudnl
JO:LvJ
(auop) 6 1:(anrsso<j) e'l : .(6uo4$9' t :  a
lNrclsflvs
I rgz I
1697 snlsnBy Zt * lZ 'egerpl ?uuzpeung sullsrollun unuollpnv(ZOOZ UrultOX) uofllstul uepls uep rqnduo)'sEulpaacol4
w2)
w2
Analisis Peningkatan Kualitas Iklan Produk X dengan menggunakan software QFD D-37
6. Implementasi Software QFD
QFD merupakan sebuah proses terstruktur dalam pengembangan produk atau jasa yang sangat
membantu manajemen dalam memperoleh keunggulan kompetitif melalui penciptaan karakteristik
produk atau jasa berkualitas. Proses pengerjaan QFD memakan waktu lama, disebabkan pekerjaan
pengumputan berbagai informasi yang didahului oleh riset pasar berupa penyebaran dan pengumpulan
kuesioner yang dapat memakan waktu hingga berbulan-bulan.
Selami ini perhitungan QFD dilakukan dengan cara manual, sehingga kalangan yang
memeriukan QFD kurang tertarik untuk menerapkannya. Berdasarkan pemikiran tersebut,
pengembangan perangkat lunak QFD oleh Bp. Asep.Moh.Noor, MT, berharap dapat membantu, baik
di dunia usaha maupun pendidikan dalam mengimplementasikan QFD. SOFD (Software OFD)
merupakan pengembangan perangkat lunak QFD, guna membantu tim pengembang dalam pembuatan
serta perhitungan rumah kualitas (HOQ\. tlzl
SQFD dapat membantu agar seluruh kalangan dapat aplikasi perangkat lunak tersebut dengan
baik. Manfaat dari penggunaan SQFD tersebut akan mengefesiensikan waktu pengerjaan serta
memudahkan pembuatan rumah kualitas.
7. Keunggulan Penerapan SQFD
1. Kemudahan penerapan
Sofware QFD sangat mudah untuk diaplikasikan oleh siapa saja karena prinsip
pengoperasiannya yang mirip seperti windows. Jika kita running ke program SQFD maka akan
muncul menu pembuka berupa input, load, save, yang jika kita ingin masuk kesalah satu
pilihan tersebut, yang dibutuhkan hanyalah tinggal mengarahkan cursor (mouse) kesalah satu
pitiirun tersebut kemudian diklik maka secara otomatis akan masuk ke program yang kita pilih,
dan langkah selanjutnya kita hanya tinggal mengikuti perintah-perintah ataupun informasi-
informasi yang tersedia didalam program tersebut.
2. Efisiensi waktu
Penerapan SQFD dapat mempercepat proses perhitungan dibandingkan dengan perhitungan
-unuai, 
hal ini disebabkan karena dalam perhitungan SQFD yang perlu dilakukan adalah
menginput data keinginan pelanggan (VOQ, data karakteristik teknis (yOD, korelasi antara
VOC vs YOE, korelasi antara VOE vs VOE, maka secara otomatis Software QFD akan
menjalankan proses perhitungannya dan memberikan keluaran (output) berupa diagram rumah
kualitas (HOg), dalam waktu yang relatif singkat.
3. Efektivitas
Penggunaan Software QFD dapat memberikan keluaran (output) yang lengkap, berupa
informasi mengenai penentuan nilai posisi produk berdasarkan atribut VOE yang dalam
perhitungan manual biasanya tidak ada, bila ada hanya merupakan tingkatan skala t hingga 5.
ladi penggunaan SQFD dapat memberikan informasi yang lebih lengkap dan akurat
dibandingkan dengan perhitungan manual.
8. Proses Pengolahan Data
Pada proses pengolahan data dengan SQFD terdapat formula-formula perhitungan nilai target,
ratio, weight, normalized, sales point dan importance, yang rumus perhitungannya adalah sebagai
berikut:
o Target dan ratio
Menurut Kusiak [4], nilai target merupakan tingkat perbaikan yang ingin dicapai oleh
organisasi setelah produk diluncurkan dan dikenalkan dalam pasar. Sedangkan menurut Cohen [5],
target merupakan nilai yang diberikan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, biasanya
(i)""" (tq31ar14 x acuo9todutJ x gOA s^ JOA 1se1aro4) g = acuovodtuJ uoy
: rut lrqlJeq sruutu tu?pp u?{IBrruP Eue,( lq8ten IBIIU 
"ues
'JOA s,t gol erevre Is?IeroI ueEtmqnq ueEuap (3611 yqwe ue8uquade4 re$up) acuoyodwl wyu
ue4rseurqruo4Euart (acuovtodq ,no"t) lnlosqe ue8uquedal rqEutl '(tq81am) pqog ro{s ?4JFrs gOA
s^ JOI erslu? uellulrete{ uuttmqnq 'JOA $rqqe ueEuquads4lc48up ro{s qelo rqrueEuedry qsleps
1qu4af 4nsueqe.lol) gOA $qrr1e ruse4 ueEuguede4 Islru u6pFfunueur acuoyodwl mog
acuoyodwJ *tog .
(e).............. l!'ryrffi _pazlputloN
: ln{gaq
re3eqas qe1p3pe pa4lzurou snuru (sz) etn lnpord prsod uep gtod sa1os 1e6ral 'acuauodwr teIIU qelo
rqnreEuadrp qsfales ry81aa ppu ueSuap eu?s EuB,{ Is?uuoJul l'sqaq PanquroN 'I-0 Jslus lssDiJaq
e,{ure1u '(yo) aseluesred 4rUuaq umlep uelreque8rp EueK n181an tepu uopdruevJ panlouroN
'rru>leuecuaJp Euef esef nels 4npo-td
rrgse$lnse{ rEeq ueumsuoT u?qtqnq+4 ueEurlueda4 le48up ue>lresepreq stustq fa1e4s Jqxadsrcd
uelepa,{uau r13pm ro4s 'qne[ qlqa.I '(lersuelod saps) uupnfuad tsuelod usp Iselueueldu4 eqesn
.uatunsuo>1 uesunda>1 rrnlrs{agereru Euuf relru qsnqas uu4:pfunuaw (roqoq} r137a74 '8uuqueSued
urp r8eq ueunsuo{ uel{nnqel ueEunqnq Suquad urrytues e>1uut 'lt18nm rc{s Jsseq uDlstues
(d """""""' '7u1od sapg xacuovtodw| x olluu =tq8tra1g
: lDIIJeq pEeqas snturu ueEueP
'aeuoTtodtul uep ru1od salas 'oper c1cP us$Fssurgur ue8uop EunlFIIp llSp* lo{S 'C)Ol) uaurnsuol
u?qn1nqe{ tnqlrle der}ss {ruun tuequraEuad urq ptq uqnmlese>1 uuEutluade4 p{Eu$ uc4udrueu
!u-r lapoht .[g] uesnlndsl uep elup ruFu uz8utgrqred ulo1o1 uapdruetu (toqoq) ft3ra74ptzrryrwroN uep n731a1y .
'uetunsuo)tr uesendel uelelEuruad dupcqrol rgueued JopleJ ueledrueur
wp uapuodser 1rsp reruns pseq wrpdnretu (aeuoyodtut) ue8urluada>1 te13u1; 'pazlqut'tou rlrzp
V13m+ ueEuqlq:ad {rrBIBp qrue8uadreq 1e8uBs }nqasJol s}sq 'uerunsuol lEeq ueqEula4 nqu usqnlnqa{
&-u ueSuuuada>1ru16urr rssruro;ur uopdruaur (acuoyadwr) COtt tnqlns uuEupuade4 p18utl
.r8Eurt 7u1od sa1os g'I lul$t 'a1a,npow glad salot e'I I€lF '7u1od sal1osepe {€p$ I FI}N: 1u1od salas
r3lsp 1llnrrm rupp .rqnusdlp fdep uerunsuo4 ueqnlnqs{ >peq ederaq+s uqjesEpreq esel n€oe {npoJd
6rnf-uau uendtuerue:1 {qsua1{ale{ lssuuoJul uc4edn:eru 7u1ad sa1os '[g] uaqo3 *rmuery
acuopodwl vvp tulod sa1og .
sn
(fI""""""' " J-5tu-ql *a!ft{
: lmlFeq wEeqes nurru ue8uep 1a8r4 tullu qelo ln1nluelry "
g:r ueEunlrqra4 'udrnunleqss uerlrquoilp rplel Eued laSrq tqnueuau uun8 uurlnpo&p tuef
g4rad J1FIaI rcpu trunln8ued uappfunuew olfer '[tJ Xslsn1 lrunual4[ 'o!l"r !q!u Sumlq8ueur
ue4eunElp pdup '(sz) alq lnpord rcpu ue8uap uu{ls?ulquo{1p 8ue,{ 1e8re1 retrr51
'efu8utesed
rd prsod rrglresepreq pespretro uerypulp Sued rsrsod teltu ue>ppfunueru e{ussctq 1eEre1 '!u! FII
'(acaoyodwfi u?qrqnqe{ lnqlq? ueSupuadel 1e1Eur1 ue8uep etuss 8u8,( ?le>Is ul?lep ue1e1z{utp
ZZ,- lZ 'qre{uf 'uurepeung ssllso^tun ulnuollpnv
IInhlOX) ua[541u1 uelqs uup relnduo;'sEutpeacorg
Peningkatan Kualitas Iklan Produk X dengan menggunakan software QFD D-39
Of Importance merupakan nilai raw importance yang dikonversikan dalam bentuk persentase.
in besar nilai tersebut,.maka semakin penting atribut karakteristik teknis yang perlu ditingkatkan
dipcrbaiki.
frate Of Improvement
Rate Of Improvement merupakan nilai yang menunjukkan perbandingan tingkat perbaikan
p nilai posisi produk (us) berdasarkan atribut VOE dengan nilai raw importance perhitvngan rate
qffirovemenl ditunjukkan dalam rumus sebagai berikut :
Rate Of Improvement: Raw Imoortance ............(5)
Us
|' Prioritas Utama Dalam Perbaikan Kualitas Iklan
Dari hasil pengolahan data dengan bantuan SQFD (Soft ware Quality Function Deployment),
Qcroleh hasil bahwa yang menjadi prioritas utama dalam perbaikan disain iklan adalah Designer.
Fri Raw importance yang dicapai oleh perusahaan saat ini sebesar 291, sedangkan nilai target yang
bdak dicapai sebesar 361. Jadi dibutuhkan peningkatan sebesar 24,05 yo. Dengan peningkatan
rb6ar 24,05 Vo, belum menjamin bahwa kualitas iklan dapat mencapai posisi pertama jika
ffmdingkan dengan para pesaingnya. Hal ini disebabkan nilai tertinggi yang diperoleh oleh Them 2
lrdl kategori designer berada diatas target perusahaan yaitu sebesar 380,8. Jadi jika perusahaan
b&k menjadi market leader dalam hal kualitas iklan diperlukan peningkatan sebesar 30,86 yo.
frbcrtrasilan sebuah disain iklan sebagian besar ditentukan oleh seorang desigter" karena pada
rmya hal yang pertama kali yang menjadi daya tarik seorang pembaca iklan adalah "Yisualisasi"
&i iklan yang ditampilkan.
Sebuah "Yisualisasf' (tampilan iklan yang menarik), salah satunya dapat diwujudkan.melalui
.his kertas dan ukuran kertas yang dipilih oleh seorang designer dalam menuangkan ide-ide
treatifrrya, Sedangkan baik tidaknya hasil yang diperoleh oleh seorang designer ditentukan oleh jenis
brrtas yang akan dipergunakannya dalam mendisain iklannya. Jadi proses pemilihan jenis kertas dan
*uran kertas yang baik, sangat penting diperhitungkan oleh seorang designer, dengan dasar
pcrtimbangan memperoleh hasil gambar yang bagus yang disesuaikan juga dengan budget yang
diberikan oleh perusahaan.
Hal lain yang juga perlu diperhatikan oleh seorang designer dalam menghasilkan sebuah karya
dfoain yang baik adalah disain gambar dan komposisi warna yang indah dan menarik, yang mampu
rnembuat seorang pembaca iklan untuk langsung tertarik terhadap hasil karya dari seorang designer.
Tetapi seperti yang kita ketahui bersama bahwa selera setiap manusia adalah berbeda-beda, dan
treatifitas setiap designer juga berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. Setiap designer
mungkin memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-masing. Yang perlu dilakukan oleh sebuah
perusahaan adalah melakukan riset pasar untuk mengetahui keinginan pasar / selera konsumen, dengan
cara membandingkan beberapa disain iklan yang disukai oleh masyarakat. Setelah itu dianalisa
kelemahan dan kelebihan masing-masing disain iklan tersebut, yang pada tahap selanjutnya oleh
seorang designer diwujudkan dalam bentuk sebuah disain iklan yang bisa mewakili keinginan dan
kebutuhan konsumen kosmetik di trndonesia.
Jadi yang perlu dilakukan perusahaan untuk mengadakan perbaikan adalah dengan cara mengadakan
riset pasar, seperti yang telah dilakukan oleh penulis untuk memperoleh gambaran mengenai selera
konsumen kosmetik terhadap sebuah disain iklan media cetak, kemudian menyampaikan hasil dari
riset pasar tersebut kepada designer, agar designer tersebut dapat mengadakan improvemenr torhadap
disain iklannya yang terdahulu. Apabila ternyata rencana tersebut belum efektif, maka alternatif lain
yang bisa dilakukan oleh pihak perusahaan adalah mengganti designer yang lama dengan designer
yang baru yang telah diakui kredibilitasnya, dalam hal mendisain sebuah karya seni, baik itu iklan
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